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2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 ditulis ni'matullāh نعمة الل 

 ditulis zakātul-fitri زكاة الفطر 

D. Vokal Pendek 
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  َ  Kasrah ditulis I 
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E. Vokal Panjang 
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ABSTRAK 

Secara deskriptif, para Ulama Islam sepakat bahwa al-Qur’an adalah kitab 

suci yang berisi kalam Allah sebagai pedoman hidup untuk manusia. Namun, secara 

teologis, eksistensi al-Qur’an melahirkan perbedaan pendapat mengenai statusnya 

apakah sebagai makhluk atau qadim. Perdebatan ini kemudian memuncak ketika 

masa pemerintahan Daulah Abbasiyah yang diprakarsai oleh Khalifah al-Ma’mun 

dan Golongan Mu’tazilah dengan pelaksanaan mihnah. Konsep kemakhlukan al-

Qur’an saat itu menuai perlawanan dari aliran Asy’ariyah yang mengatakan bahwa 

al-Qur’an adalah qadim, bukan makhluk. Meskipun mihnah sudah dihapuskan, 

dampak teologis dari peristiwa tersebut masih ada sampai sekarang. Bagi seorang 

akademisi, penting untuk mengkaji dan memahami permasalahan ini dengan lebih 

serius. Secara rasionalis, al-Qur’an yang turun dan diterima oleh Nabi Muhammad 

sangat sulit jika dikatakan sebagai qadim, karena al-Qur’an sendiri mengandung 

banyak tanda-tanda kemakhlukan.   

Dalam penelitian ini, penulis mencoba menggali mengenai problematika 

teologis tersebut dengan mengambil sudut pandang pemikiran Syaikh Nawawi al-

Bantani yang tertuang dalam salah satu kitab karyanya, yakni Fathu al-Majid. 

Dalam melakukan analisa data, penulis menggunakan pendekatan teologi 

konvergensi, yakni bahwa antara golongan yang meyakini bahwa al-Qur’an sebagai 

makhluk dan golongan yang meyakini bahwa al-Qur’an adalah qadim memiliki satu 

titik temu teologi yang sama, namun memiliki sikap keagamaan yang berbeda. 

Penelitian termasuk dalam jenis penelitian kepustakaan, sedangkan metode yang 

dipilih adalah metode deskriptif-eksplanatif. 

Hasil penelitian yang penulis dapatkan adalah, bahwa Syaikh Nawawi banyak 

mengikuti dan sepakat dengan pemikiran teologi yang digagas oleh Imam Asy’ari, 

termasuk mengenai adanya dua puluh sifat wajib Allah. Kemudian Syaikh Nawawi 

menjelaskan bahwa kalam Allah bisa digunakan untuk dua pemahaman yang 

berbeda. Pertama, kalam lafdzi, yakni kalam Allah yang diturunkan kepada da Nabi 

Muhammad melalui Malaikat Jibril, yang selanjutnya kita kenal dengan istilah l-

Qur’an. Kalam Lafdzi atau al-Qur’an adalah hadis (baru), karena di dalamnya 

mengandung tanda-tanda kemakhlukan. Kedua, kalam nafsi, yakni sifat kalam 

Allah yang berdiri pada Dzat_Nya, ia merupakan kalam qadim yang azali dan kekal. 

Bukan berupa suara maupun huruf, bukan pula merupakan susunan awal, akhir, 

ayat-ayat, atau surat-surat. Yang perlu digaris bawahi oleh Syaikh Nawawi 

mengenai pernyataan tersebut adalah jangan sampai mengatakan bahwa al-Qur’an 

adalah makhluk kepada orang awam, karena hal tersebut bisa menimbulkan 

kesalahpahaman bagi mereka. Problematika ini hanya patut dibahas dalam majelis 

ilmu atau lingkup akademis. Penting juga bagi sarjana muslim untuk memahami 

betul perbedaan antara kalam lafdzi dan kalam nafsi secara terperinci. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Al-Qur’an sebagai kitab suci jika didefinisikan tidak akan menemukan 

sebuah satu kesimpulan definisi yang mampu mencakup semua sifat yang ada 

dan melekat pada Al-Qur’an itu sendiri.1 Hal tersebut bisa dilihat dari fakta 

bahwa para ulama memiliki definisi yang berbeda-beda dalam mendeskripsikan 

Al-Qur’an. Bahkan para pemikir dari zaman ke zaman akan melahirkan definisi-

definisi baru terkait Al-Qur’an. Quraish Shihab2 menjelaskan bahwa perbedaan 

terjadi karena Al-Qur’an diibaratkan seperti berlian, memancarkan cahaya dari 

setiap sudutnya. Seseorang bisa melihat suatu cahaya dari satu sudut, kemudian 

orang lain juga bisa melihat cahaya dari sudut yang berbeda.  

Kehadiran teks al-Qur’an di tengah sarjana muslim tak pernah berhenti 

melahirkan wacana keilmuan Islam yang baru dan mendorong mereka untuk 

mengembangkan makna dan penafsiran terhadap ayat-ayat al-Qur’an. Bahkan 

 
1 Definisi yang dikemukakan oleh para ulama biasanya tidak lepas dari disiplin ilmu yang 

mereka tekuni. Seperti halnya ulama fiqh dalam mendefinisikan al-Qur’an cenderung memberi 

penjelasan bahwa membaca ayat al-Qur’an akan bernilai ibadah dan mendapat pahala. Sedangkan 

ulama sastra, seperti Amin al-Khuli, dalam mendefinisikan dan memahami al-Qur’an akan lebih 

menekankan pada konteks kebahasaannya.  

2 Cendekiawan dan mufasir Indonesia. Karyanya banyak membahas tentang keilmuan al-

Qur’an, seperti: Membumikan al-Qur’an, Wawasan al-Qur’an, Kaidah Tafsir, dan lain-lain. Karya 

monumental yang berhasil ditulisnya adalah Tafsir al-Misbah, berisi tafsir al-Qur’an lengkap 30 juz 

yang ditulis dengan Bahasa Indonesia dan terdiri dari 15 volume.  



2 

 

 
 

al-Qur’an juga banyak dikaji oleh sarjana Barat.3 Dalam hal ini, al-Qur’an dapat 

dijadikan mitra dialog oleh para pengkajinya. Pernyataan ini memberikan asumsi 

bahwa al-Qur’an merupakan teks yang mandiri, otonom, dan secara obyektif 

memiliki kebenaran dan dapat diterima secara rasional.4 Di kalangan sarjana 

Muslim tidak ada perdebatan terkait keautentikan Al-Qur’an maupun ke-i’jaz-

annya, semua sepakat bahwa Al-Qur’an adalah teks suci yang di dalamnya tidak 

ada campur tangan satu makhluk pun.5 Statusnya sebagai sumber utama ajaran 

Islam juga tak terbantahkan.6 

Pemahaman terhadap al-Qur’an akan menemukan perbedaan pendapat jika 

kita bawa ke ranah teologi (ilmu kalam). Sejak generasi terdahulu telah muncul 

perpecahan antar golongan dalam penafsiran yang disebabkan oleh munculnya 

golongan rasionalis (Ahl al-Ra’y).7 Salah satu perdebatan yang muncul jika kita 

membahas al-Qur’an dari sudut pandang teologi adalah pemahaman terkait 

status kedudukan al-Qur’an, apakah sebagai makhluk (hadis) atau bersifat 

qadim? 

 
3 Nicolai Sinai, The Quran As Process dalam Angelika Neuwirth, Nicolai Sinai, Michael 

Maex. (ed), The Quran in Context, Historical and Literary Investigations into the Quranic Milieu 

(Leiden-Boston: Brill), hlm. 407  

4  Muhammad Shahrur, Prinsip dan Dasar Hermeneutika al-Qur’an Kontemporer terj. 

Sahiron Syamsudin dan Burhanuddin Dzikri (Yogyakarta: elSAQ Press, 2004), hlm. 15-16. 

5 Hamzan Faizin MA, Sejarah percetakan al-Qur’an (Era baru Pressindo: Yogyakarta, 2012) 

hlm 1. 

6 Zulkifli, “Pengembangan Ushul Fiqh: Perspektif Dalil-Dalil Normatif al-Qur’an”, Hukum 

Islam, Vol XIV No 1, 2014. 

7 Ignaz Goldziher, Mazhab Tafsir: Dari Aliran Klasik Hingga Modern terj. R. Cecep Lukman 

Yasin (elSAQ Press: Yogyakarta, 2003), hlm. 129. 
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Jika menilik sejarah perkembangan keilmuan Islam, umat muslim pernah 

mengalami suatu konflik kekerasan intelektual yang didasari oleh perbedaan 

dalam memahami kedudukan Al-Qur’an. Salah satu bentuk konflik tersebut 

adalah diberlakukannya mihnah, yakni peristiwa yang terjadi ketika paham 

Mu’tazilah menjadi mazhab resmi kekhalifahan Dinasti Abbasiyah pada era 

kepemimpin Khalifah al-Ma’mun.8 Dari segi bahasa mihnah9 memiliki arti 

cobaan, memeriksa, menguji.10 Mihnah dalam kaitannya dengan Mu’tazilah 

dimaksudkan sebagai pemeriksaan terhadap pandangan para ulama dan pejabat 

pada saat itu mengenai kemakhlukan Al-Qur’an11. Golongan Mu’tazilah 

memiliki pemahaman bahwa Al-Qur’an adalah makhluk.12 Mihnah ini muncul 

seiring dengan adanya dukungan dari Khalifah al-Ma’mun terhadap teologi 

pemikiran Mu’tazilah. Singkatnya, mihnah adalah upaya yang dilakukan oleh 

Mu’tazilah untuk menyebar luaskan ideologi mereka terkait kemakhlukan Al-

Qur’an. Mu’tazilah berasumsi bahwa al-Qur’an adalah makhluk, bukan qadim. 

Pemahaman yang demikian muncul sebab adanya kebebasan berpikir dan pola 

 
8 Rohidin, “Mu’tazilah: Sejarah dan Perkembangannya”, El Afkar, Vol 7 no. 2, Desember 

2018, hlm. 4. 

9 Kata ini pernah digunakan untuk membahasakan ketabahan hati yang dimiliki oleh para 

Rasul dalam menghadapi setiap cobaan saat menyampaikan ajarannya.  

10 Louis Ma'luf, Al-Munjid fi al-Lughah wa al-Adab, (Beirut :1979), hlm. 750. Jadi al-

Mihnah adalah pemeriksaan paham pribadi atau inquisition. Lihat Noercholis Madjid, “Disiplin 

Keilmuan Tradisional Islam, Ilmu Kalam”, dalam Islam Doktrin dan Peradaban (Jakarta: 

Paramadina,1992), hlm. 207. 

11 Dalam konteks ini Mihnah dipahami sebagai bentuk kebijaksanaan dari pemerintahan Bani 

Abbasiyah pada masa kepemimpinan al-Ma'mun untuk memberikan pertanyaan (yang disertai 

sanksi) kepada seseorang mengenai pendapat mereka tentang persoalan agama, khususnya perihal 

Khalq al-Qur'an. 

12Ahmad Amin, Dhuha al-Islam (Kairo: Maktabah al-Nahdah al- Mishriyah Jilid II, 1936), 

hlm. 166. 
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berpikir rasionalis yang berkembang pesat saat itu, serta pengaruh dari karya-

karya filsafat Yunani yang gencar diterjemahkan ke dalam bahasa Arab.13 

Bagi orang yang menolak pemahaman mereka dan mengtakan bahwa Al-

Qur’an itu qadim, maka dia akan mendapat siksaan, karena pemikiran tersebut 

dianggap sebagai hal syirik.14 Mu’tazilah yang memiliki pengaruh besar saat itu 

merasa perlu melakukan tindakan serius guna meluruskan pemikiran-pemikiran 

yang mereka anggap salah. 

Mihnah menjadi catatan hitam sejarah perkembangan Islam karena adanya 

paksaan dari Khalifah al-Ma’mun kepada tokoh masyarakat agar sejalan dengan 

pemikiran Mu’tazilah yang menganggap bahwa al-Qur’an adalah makhluk. 

Pemaksaan terhadap suatu pemahaman ini merupakan bentuk kejahatan 

intelektualitas.15 

Titik utama pemicu terjadinya konflik mihnah adalah perbedaan 

pemahaman tentang bagaimana kedudukan Al-Qur’an, apakah sebagai makhluk 

atau qadim? Beberapa pendapat mengatakan bahwa di balik persinggungan 

paham teologi, ada konspirasi politik jangka panjang yang bertujuan 

menjatuhkan kewibawaan Dinasti Abbasiyah dan menjerumuskan masyarakat 

dalam dua pilihan yang memberatkan, antara mendukung atau menolak mihnah. 

 
13 Lhatiful Khuluq, “Perkembangan Islam Masa Daulah Abbasiyah” dalam Siti Maryam 

dkk., Sejarah Perkembangan Islam: Dari Masa Klasik hingga Modern (Yogyakarta: Lesfi, 2009), 

hlm. 97. 

14 Dalam surat yang ditulis Putra Mahkota Mu’tashim atas perintah Khalifah Ma’mun di 

dalamnya menyatakan bahwa siapapun yang menolak al-Qur’an adalah makhluk, maka 

kesaksiannya ditolak dan akan mendapat hukuman. Sedangkan para hakim yang menolak mereka 

akan dipecat dari jabatannya dan ditolak hadis atau fatwanya. 

15 Fahruddin Faiz, “Kekerasan Intelektual Dalam Islam”, Esensia, Vol. XIII No. 1, Januari 

2012, hlm. 4-5. 
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Sebab hal itu beberapa akademisi muslim berpendapat bahwa tujuan utama 

aliran Mu’tazilah adalah mendapatkan kekuasaan politik.16  

Dengan jatuhnya golongan Mu’tazilah dari panggung perpolitikan Dinasti 

Abbasiyah, seolah-olah eksistensi mihnah ikut tenggelam bersama dengan 

hilangnya aliran tersebut dan tidak kelihatan bekasnya. Mayoritas ulama pun 

meyakini bahwa Al-Qur’anadalah qadim. 

Golongan Asy’ariyah menyatakan ketidak-sepakatnnya atas pemikiran 

yang memposisikan al-Qur’an sebagai makhluk. Bagi golongan Asy’ariyah al-

Qur’an adalah qadim. Secara sederhana, jalan pemikiran yang digunakan oleh 

golongan Asy’ariyah dalam memaparkan pemahaman tersebut didasarkan pada 

konsep sifat wajib Allah yang berjumlah 20, di mana salah satunya adalah sifat 

kalam. Pada dasarnya dua puluh sifat Allah tersebut saling berkesinambungan 

dan melekat. Dalam artian karena Allah bersifat kekal (baqa’), maka sembilan 

belas sifat lainnya pun juga memiliki sifat kekal.  

Kalam adalah sifat yang melekat pada Dzat_Nya Allah. Apa pun yang 

melekat pada Dzat_Nya Allah maka ia akan memiliki sifat yang sama 

dengan_Nya. Allah memiliki sifat qadim, maka kalam Allah juga memiliki sifat 

qadim sebagaimana qadim_Nya Allah. Jika al-Qur’an adalah kalam Allah, maka 

al-Qur’an memiliki sifat qadim.17  

 
16 Abdul Shabur Syahin, Saat al-Qur’an Butuh Pembelaan: Sebuah Analisis Sejarah terj. 

Khoirul Amru Harahap dan Akhmad Faozan (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2006), hlm. 360. 

17 Syaikh Nawawi al-Bantani, Fathu al-Majid: Syarah al-Daar al-Farid fii ‘Aqaid Ahli al-

Tauhid (Karya Putra, Semarang), hlm. 32.  
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Peristiwa mihnah dan pengaruh golongan Mu’tazilah menjadi catatan 

penting umat muslim yang hingga sampai kini masih disampaikan di lingkungan 

pendidikan, baik sebagai sejarah maupun sebagai studi komparasi teologi. Bagi 

orang awam era sekarang, masalah kedudukan al-Qur’an akan selesai cukup 

dengan mengatakan bahwa al-Qur’an adalah qadim. Dengan dalih taqlid atau 

mengikuti ajaran mayoritas ulama. Mereka cenderung mengabaikan aspek 

teologi yang ada pada al-Qur’an yang mungkin terkesan rumit dan 

membingungkan. Mayoritas dari mereka memilih lebih memfokuskan diri pada 

implementasi ajaran-ajaran al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari, daripada 

harus terlibat dalam perdebatan teologi tentang Al-Qur’an.  

Namun bagi kalangan akademisi, ke-qadim-an al-Qur’an masih perlu 

digali lebih mendalam. Jika kita menganggap bahwa seluruh bagian dalam al-

Qur’an adalah Kalam Allah yang qadim, maka akan ditemukan kejanggalan dan 

kontradiksi pemikiran antara konsep ke-qadim-an Allah, ke-qadim-an Al-

Qur’an, dan definisi al-Qur’an yang dijelaskan oleh para ulama.  

Kontradiksi dapat tersebut ditemukan jika melihat pernyataan Ahmad bin 

Abdurrahman an-Nahrawy18 yang mengungkapkan bahwa kalam yang menjadi 

sifat Allah itu tidak berupa huruf maupun suara, serta juga bukan sebuah susunan 

yang berurutan. Sedangkan Al-Qur’an yang sampai pada kita saat ini berupa 

susunan kata yang berbahasa arab yang setiap katanya memiliki huruf. Kalam 

 
18 Beliau merupakan ulama dari Indonesia. Salah satu karyanya adalah kitab al-Durr al-Farid 

fi Aqa’id Ahli al- Tauhid yang membahas tentang ilmu tauhid. Selain itu an-Najrawy juga 

merupakan salah satu guru dari Imam Nawawi al-Bantani. Kitab ini kemudian disarahi oleh Imam 

Nawawi al-Bantani dengan judul Fathu al-Majid, yang mana kitab ini banyak dikaji dan sangat 

populer di lingkungan pesantren. 
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Allah memiliki makna yang sangat luas dan tak terbatas. Ia tidak bisa 

sepenuhnya bisa dibungkus dalam kosa kata dan bahasa manusia yang sangat  

terbatas.19 Di sisi lain, al-Qur’an dengan tegas menyatakan bahwa ia diturunkan 

dalam bahasa Arab, sebagaimana yang dapat kita lihat dalam Q.S. an-Nahl ayat 

103: 

د وْن   الهذ يْ  ل س ان   ب ش ر   و ل ق دْ ن  عْل م  ا نَّه مْ ي  ق وْل وْن  ا نَّه ا ي  ع لّ م ه  ا ا عْج م ي   ا ل يْه   ي  لْح   مُّب يْْ   ع ر ب    ل س ان    وههٰذ 

 Al-Qur’an sampai pada kita juga berupa suatu susunan yang berurutan, di 

mana setiap surat diawali dengan ayat pertama, kemudian dilanjutkan dengan 

ayat yang kedua, dan seterusnya sampai ayat yang terakhir.20 Sebagaimana juga 

kita dapati bahwa susunan surat yang pertama dalam Al-Qur’an adalah surat al-

Fatihah, surat yang kedua adalah surat al-Baqarah, yang ketiga adalah surat Ali 

Imran, dan seterusnya sampai surat terakhir, yakni surat an-Naas yang 

merupakan penutup dari 114 surat.  

Jika merujuk pada pendapat an-Nahrawy, maka kesimpulan sementara 

yang dapat ditarik adalah status Al-Qur’an yang sampai pada manusia tidak bisa 

dikatakan sebagai kalam Allah yang qadim, melainkan sebagai makhluk. 

Penjelasan yang dipaparkan an-Nahrawy seolah-oleh berbenturan dengan 

 
19 Abdul Mustaqim. Tafsir Jawa: Eksposisi Nalar Shufi-Isyari Kiai Sholeh Darat, Kajian 

Atas Surat al-Fatihah dalam Kitab Faidl al-Rahman (Yogyakarta: Idea Press, 2018), hlm. 3. 

20 Abdul Mustaqim. Tafsir Jawa: Eksposisi Nalar Shufi-Isyari Kiai Sholeh Darat, Kajian 

Atas Surat al-Fatihah dalam Kitab Faidl al-Rahman (Yogyakarta: Idea Press, 2018), hlm. 33. 
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konsep ke-qadim-an al-Qur’an yang diyakini oleh mayoritas ulama 

Asy’ariyah.21 

Pada satu sisi, konsep kemakhlukan al-Qur’an memiliki dasar pemahaman 

yang lebih rasionalis. Di sisi lain, kita juga harus meyakini ke-qadim-an al-

Qur’an. Yang perlu dihindari adalah jangan sampai keyakinan tersebut hanya 

sebatas taqlid buta kepada mayoritas ulama. Bagi seorang akademisi muslim, 

penting untuk mengkaji dan memahami dengan benar konsep ke-qadim-an al-

Qur’an. Pemahaman yang didasarkan atas taqlid buta memiliki pondasi yang 

rapuh. Kesalahpahaman dalam memahami kedudukan al-Qur’an bisa 

memberikan dampak yang signifikan bagi keilmuan Islam. Jika terjadi banyak 

kesalahpahaman di kalangan akademisi, konsep kemakhlukan al-Qur’an sangat 

mungkin akan mencuat kembali di era yang akan datang, mengingat konsep 

tersebut lebih mudah diterima bagi orang awam.  

Berangkat dari problematika tersebut, penulis tertarik untuk mengkaji 

masalah ini secara mendalam. Sebagai objek penelitian, penulis memilih 

pemikiran Syaikh Nawawi al-Bantani yang tertuang dalam salah satu karyanya, 

yakni Fathu al-Majid. Penulis memiliki beberapa alasan yang melatarbelakangi 

untuk meneliti pemikiran Syaikh Nawawi al-Bantani sebagai objek penelitian 

dalam mengkaji problematika kedudukan Al-Qur’an. Pertama, al-Bantani 

adalah seorang akademisi muslim yang berasal dari Indonesia dan sangat 

masyhur di tanah air. Berkat keilmuannya, ia telah melahirkan banyak ulama 

 
21 Sedangkan Imam Nahrawy sendiri adalah pengikut Asy’ariyah. Dia juga merupakan guru 

Imam Nawawi, sosok yang berhasil menyegarkan kembali pemikiran teologi di Indonesia sesuai 

dengan ajaran Asy’ariyah.  
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besar di Indonesia. Kedua, penulis ingin mengkaji problematika ini dari dua 

bidang keilmuan, yakni teologi (ilmu kalam) dan tafsir, yang mana dalam hal ini 

al-Bantani memiliki pemahaman yang mendalam di dua bidang keilmuan 

tersebut. Hal ini dibuktikan dari keberhasilan al-Bantani dalam menulis kitab 

tafsir, Marah Labid atau Tafsir al-Munir. Al-Bantani juga telah berhasil menulis 

beberapa kitab tauhid, seperti Nur adz-Dzolam, Tijan Darary, dan Fathul Majid, 

yang merupakan syarah dari kitab al-Durr al-Farid fi Aqa’id Ahli al- Tauhid 

karya Ahmad bin Abdur Rahman an-Nahrawy. Ketiga, Syaikh Nawawi hadir 

sebagai seorang akademisi muslim pada abad ke delapan belas, yang mana  era 

merupakan era yang sudah berkembang jauh jika dibandingkan dengan era awal 

munculnya problematika ini, yakni era Mu’tazilah dan Asy’ariyah. Metodologi 

berpikir di era Syaikh Nawawi lebih sistematis dan rasionalis, terbebas dari 

fanatisme pengaruh mazhab teologi. Selain itu di era Imam Asy’ari terjadi 

ketegangan politik yang melibatkan permasalahan kemakhlukan al-Qur’an. 

Sehingga konsekuensi dari peristiwa tersebut, pemikiran teologi cenderung 

kaku. Hal ini tentunya berbeda dengan era Syaikh Nawawi, yang mana segala 

keilmuan dari berbagai golongan bebas dipelajari dan digali kebenarannya 

seobjektif mungkin. 

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diambil benang merah 

permasalahan dan kajian yang akan menjadi titik poin mengenai penelitian ini. 

Diantaranya ialah: 
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1. Bagaimana konsep pemikiran kemakhlukan al-Qur’an muncul dan 

berkembang? 

2. Bagaimana pandangan Syaikh Nawawi al-Bantani terkait kalam Allah dan 

kedudukan al-Qur’an yang dijelaskan dalam Kitab Fathu al-Majid? 

C.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, dapat disimpulkan bahwa 

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui landasan pemikiran dan sebab munculnya pemahaman 

kemakhlukan al-Qur’an. 

2. Mengetahui pemikiran dan argumentasi Imam Nawawi al-Bantani terkait 

konsep kalam Allah dan kedudukan al-Qur’an, apakah sebagai makhluk atau 

Qadim. 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Secara praktis penelitian ini diharapkan bisa memberikan sumbangsih 

wacana keilmuan dan pemikiran Islam, khususnya untuk jurusan Ilmu Al-

Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga. 

2. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih 

wacana keilmuan Islam terkait dengan kajian pemikiran seorang ulama 

terhadap kedudukan al-Qur’an.  

Dalam ini penulis mencoba mengungkap kontradiksi teori ke-qadim-an al-

Qur’an yang banyak diajarkan oleh para ulama pengikut Asy’ariyah. 

Menganggap al-Qur’an sebagai makhluk agaknya lebih rasionalis dan mudah 
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diterima oleh semua kalangan, baik akademis maupun awam. Pemikiran 

golongan Mu’tazilah seolah mengatakan bahwa pemikiran yang menyatakan al-

Qur’an adalah qadim memiliki banyak celah kerancuan. Ulama Asy’ariyah 

tentunya sadar betul dengan adanya celah tersebut. Maka dari itu, sudah barang 

tentu jika ada alasan yang signifikan sehingga ke-qadim-an al-Qur’an tetap 

diyakini oleh mereka dan diajarkan kepada masyarakat. Demikian pula dengan 

Imam Nawawi al-Bantani, ketekunannya dalam bidang ilmu tauhid tentunya 

tidak mengabaikan isu kontradiksi pemahaman tersebut. Dari pemikiran Imam 

Nawawi, penulis hendak menggali alasan mengapa ke-qadim-an al-Qur’an tetap 

digaungkan, meski secara logika dasar pemikirannya sangat jelas telah melawan 

rasionalitas manusia.   

D.  Telaah Pustaka 

Harus penulis akui bahwa isu kemakhlukan al-Qur’an sudah banyak dikaji 

oleh sarjana muslim, baik dari segi teologi maupun histori. Ini bisa dilihat dari 

beberapa karya yang ada. 

Fahruddin Faiz, Kekerasan Intelektual dalam Islam dalam jurnal Essensia 

Vol. XIII No. 122. Penelitian tersebut menjelaskan tentang peristiwa mihnah 

sebagai bentuk kekerasan intelektual yang disebabkan karena pemerintah terlalu 

ikut campur dalam masalah keyakinan rakyatnya. Legitimasi Mazhab 

Mu’tazilah sebagai mazhab resmi negara diyakini sebagai titik mula dari terjadi 

peristiwa mihnah. Faiz mengungkapkan bahwasannya mihnah bukan hanya 

 
22 Fahruddin Faiz, “Kekerasan Intelektual dalam Islam: Telaah Terhadap Peristiwa Mihnah 

Mu’tazilah”, Esensia, Vol. XII No.1, Januari 2012. 
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persoalan teologi, golongan Mu’tazilah tidak hanya menginginkan dominasi 

pengaruh keagamaan, ia juga berambisi untuk menguasai panggung politik 

tertinggi Bani Abbasiyah kala itu. Kekerasan intelektual yang kaitannya dengan 

kasus mihnah menurut Faiz merupakan implikasi ketika persoalan agama 

berkooptasi dengan kepentingan politik. 

Harun Nasution, Muhammad Abduh dan Teologi Rasional Mu’tazilah23. 

Tulisan ini menjelaskan terkait pemikiran Muhammad Abduh yang memiliki 

banyak persamaan dengan pemikiran teologi Mu’tazilah. Hal tersebut tentunya 

sangat memungkinkan mengingat bahwa keduanya sangat mengedepankan pola 

berpikir secara rasionalis. Begitupun persoalan firman Allah, meski Mu’tazilah 

sudah dihapus sejak abad ke IX, tak lantas membuat paham konsep kemakhlukan 

al-Qur’an lenyap juga. Berdasarkan konsep berpikir rasionalis, Muhammad 

Abduh meyakini bahwa al-Qur’an adalah makhluk. 

Selanjutnya, Dr. Abdul Shabur Syahin menulis bab dengan judul 

“Munculnya pendapat yang mengatakan bahwa al-Qur’an adalah makhluk” 

dalam bukunya Saat Al-Qur’an Butuh Pembelaan24. Dalam tulisannya tersebut 

Syahin banyak mengulas peristiwa mihnah dari sisi historisnya. Syahin 

memaparkan bahwa pada abad ke-dua Hijriyah seorang muslim muncul dengan 

mengatakan bahwa al-Qur’an adalah makhluk.  Hingga pada akhirnya 

perbuatannya tersebut justru membawanya pada hukuman mati. Setelah 

 
23 Harun Nasution, Muhammad Abduh dan Teologi Rasional Mu’tazilah (Jakarta: UI Press, 

1987) 

24 Dr. H. Abdul Mustaqim. Tafsir Jawa: Eksposisi Nalar Shufi-Isyari Kiai Sholeh Darat, 

Kajian Atas Surat al-Fatihah dalam Kitab Faidl al-Rahman (Yogyakarta:Idea Press, 2018). 
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peristiwa tersebut tidak ada lagi yang mengatakan bahwa al-Qur’an adalah 

makhluk, hingga masa kepemimpinan Khalifah al-Ma’mun dan diresmikannya 

Mu’tazilah sebagai mazhab resmi negara. Dalam tulisannya tersebut Syahin juga 

mencantumkan surat Khalifah al-Ma’mun. Syahin juga tak luput untuk menulis 

ulama-ulama besar yang menjadi korban kekejaman mihnah. 

Abu al-Hasan al-Asy’ari, al-Ibanah ‘an Ushul al-Dinayah25. Kitab yang 

ditulis langsung oleh Imam Asy’ari ini memuat ajaran-ajaran tauhid. 

Gagasannya tentang penolakan terhadap kemakhlukan al-Qur’an tertuang dalam 

kitab ini. Imam Asy’ari menulis alas an-alasan mengapa al-Qur’an bukanlah 

makhluk. Dalam persoalan lain, ia juga menulis problematika lain mengenai 

kedudukan al-Qur’an, seperti beberapa ayat yang menunjukkan bahwa al-Qur’an 

adalah makhluk. Kemudian Imam Asy’ari memberikan tanggapan kritis atas 

permasalahan tersebut.  

Imam Abu al-Qashim an-Naisabury, al-Ghunyah fii al-Kalam26. Kitab 

yang ditulis Imam Abu al-Qashim ini membahas perihal seputar ilmu kalam 

(teologi). Permasalahan tentang sifat Kalam Allah tentu tidak luput dari 

pembahasan dalam kitab ini. Persoalan lain yang memiliki kaitan dalam 

problematika di atas adalah pandangan Imam Syahraztani mengenai gagasan 

Imam Abu Hasan al-Asy’ari yang mengklasifikasikan kalam nafsi menjadi 

bagian dari kalam Allah.  Syahraztani mengatakan bahwa gagasan tersebut telah 

 
25 Abu Hasan al-Asy’ari, al-Ibanah ‘an Ushul al-Dinayah (Damaskus: Maktabah Dar al-

Bayan). 

26 Imam Abu al-Qashim an-Naisabury, al-Ghunyah fii al-Kalam. 
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menyalahi ijma’. Namun pernyataan tersebut justru dibantah oleh an-

Naisabury27 dengan mengatakan bahwa syarat penukilan yang dilakukan 

Syahraztani ini tidak sah. 

Youpi Rahmat Taher, Konsep Tauhid Menurut Syaikh Nawawi al-

Bantani28. Penelitian ini berangkat dari perkembangan pemikiran teologi atau 

ilmu kalam di Indonesi yang banyak terpengaruhi oleh pemikiran dari luar. Guna 

menyeimbangkan hal tersebut, maka kajian terhadap pemikiran cendekiawan 

dan akademisi dari Indonesia perlu dilakukan. Rahmat menulis tokoh sentral 

dalam karyanya, Imam Nawawi al-Bantani, karena beliau merupakan sosok 

ulama yang memiliki keilmuan mendalam terkait ajaran tauhid. Selain itu Imam 

Nawawi berhasil membangkitkan kembali keilmuan agama dalam ranah kajian 

teologi dan berhasil menggeser konsep pemikiran absolut milik Jabariyah yang 

tengah merebak di Indonesia kala itu.  

Perkembangan dan Pengaruh Pemikiran Teologi Mu’tazilah Tentang 

Kemakhlukan al-Qur’an, skripsi yang ditulis oleh Jamaluddin (2014) dari 

Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta29. Dalam 

karyanya tersebut banyak menjelaskan secara historis tentang bagaimana 

pemahaman kemakhlukan al-Qur’an muncul dan kemudian berkembang. Selain 

 
27 Guru Imam Syahraztani. 

28 Youpi Rahmat Taher, “Konsep Tauhid Menurut Syaikh Nawawi al-Bantani”, Aqidah dan 

Filsafat Islam, Vol. 2 No.1, 2017. 

29  Jamaluddin, “Perkembangan dan Pengaruh Pemikiran Teologi Mu’tazilah Tentang 

Kemakhlukan al-Qur’an Tahun 124-218”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN 

Sunan Kalijaga, 2014. 
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itu di dalamnya juga dijelaskan dampak dari pengaruh pemikiran tersebut pada 

masa itu, baik dari segi sosial, politik, maupun budaya.  

Dari banyaknya karya di atas, penulis belum menemukan sebuah karya 

yang mengkodifikasikan secara sistematis terkait pemikiran Imam Nawawi al-

Bantani dalam merespon isu kemakhlukan al-Qur’an dari dua sisi sekaligus, 

yakni tafsir dan teologi (ilmu kalam). Konsep kemakhlukan al-Qur’an banyak 

dikaji dari sudut pandang sejarah, atau selengkap-lengkapnya dipadukan dengan 

pemikiran teologis para pelaku sejarahnya. Di sini penulis mencoba 

mengintegrasikan hal tersebut dengan keilmuan yang lain serta menariknya ke 

ranah sosial, dalam artian mengungkap bagaimana pengaruh pemahaman 

tersebut kepada masyarakat serta relevansinya, sehingga nantinya akan 

melahirkan pemahaman yang utuh. 

E.  Kerangka Teori 

Perlu kita ketahui bahwa paham kemakhlukan al-Qur’an bukan hanya 

milik Mu’tazilah. Konsep tersebut tak lantas hilang meskipun Mu’tazilah telah 

digulingkan dari panggung kekuasaan Bani Abbasiyah. Seperti halnya 

Muhammad Abduh, seorang akademisi muslim era modern yang secara terang-

terangan mengatakan bahwa al-Qur’an adalah makhluk30. Oleh karena 

pendapatnya itu, beberapa orang menjulukinya sebagai neo-Mu’tazilah. Melihat 

fakta tersebut, maka akan lebih tepat jika kita mengatakan bahwa pemahaman 

ini adalah milik golongan rasionalis, bukan milik Mu’tazilah semata. 

 
30 Lihat Risalah at-Tauhid Muhammad Abduh. 
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Dalam melakukan analisa data untuk penelitian terkait problematika di 

atas, penulis menggunakan pendekatan teologi konvergensi. Secara bahasa 

konvergensi dapat diartikan dengan bertemu, bersatu di satu tempat, pandangan 

mata yang terpusat pada satu titik yang dekat31 (echols, 1994:145). Dari 

pengertian di atas maka yang dimaksud dengan pendekatan teologi konvergensi 

adalah upaya untuk memahami suatu pemahaman ajaran agama dengan 

memperhatikan persamaan atau titik temu dari tiap agama untuk dapat 

diintegrasikan. Konvergensi dalam kaitannya dalam tema ini, penulis ingin 

menyatukan unsur esensial yang ada dalam masing-masing golongan teologi32 

sehingga tidak ada lagi perbedaan yang begitu prinsipal. 

Pembahasan mengenai kemakhlukan al-Qur’an cenderung dibahas secara 

normatif. Di mana hal tersebut biasanya sangat doktrinal dan terlalu fanatik33. 

Konsekuensi dari pendekatan normatif sudah tentu akan subjektif dan memihak 

pada satu golongan, sedangkan golongan lain atau lawannya akan dianggap 

sesat, salah, bahkan bisa dicap sebagai seorang kafir.  

Untuk menghindari hal tersebut, maka penulis menggunakan pendekatan 

konvergensi. Berkenaan dengan pendekatan teologi konvergensi ini, Wilfred 

Contwell Smith berharap agar pengikut antar golongan dapat menyatu, tidak 

hanya dalam dunia praktis namun juga dalam pandangan teologis. Wilfred 

mencoba menyusun pertanyaan dimana letak titik temu keyakinan antar sebuah 

 
31 John M. Echolas, Kamus Inggris Indonesia (Jakarta: Gramedia, 1994) hlm. 145 

32 Golongan Mu’tazilah dan Golongan Asy’ariyah.  

33 Mujtahid Abdul Manaf, Ilmu Perbandingan Agama (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994) 

hlm. 3. 
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golongan untuk mencapai sebuah konvergensi pemikiran teologi. Sebab hal 

tersebut, Wilfred membedakan antara “faith” (iman) dengan “belief” 

(kepercayaan). Kalau ditarik dalam konteks pembahasan antar agama, perihal 

faith agama-agama dapat disatukan. Sedangkan dalam belief  mereka tidak dapat 

disatukan. Belief selalu memberi kesan normatif dan intoleran, sifatnya historic, 

yang mungkin secara konseptual terdapat perbedaan dari satu era ke era yang 

lainnya. Di dalam belief  inilah terdapat perbedaan antara pemeluk agama yang 

sering melahirkan konflik. Sebaliknya, umat  beragama dapat menyatu dalam 

faith. Belief bersifat historik, dari satu generasi ke generasi selanjutnya bisa 

melahirkan perbedaan konseptual.34 

Jika konsep Wilfred ini kita hubungkan dengan aliran teologi Islam yang 

ada, maka kita temukan orang-orang yang menganut paham yang berbeda, 

paham Mu’tazilah dan Asy’ariyah misalnya. Dalam belief, keduanya memiliki 

sifat keagamaan yang berbeda, namun mereka dapat menyatu dalam faith, yakni 

tetap mengakui Allah sebagai Tuhan semesta alam, dan Rasulullah Muhammad 

sebagai Rasul utusan_Nya.35 

Dalam perdebatan apakah al-Qur’an makhluk atau Qadim, kita dapati 

antara Mu’tazilah dan Asy’ariyah memiliki konsep pemikiran yang berbeda 

dalam hal ini.  Sebagaimana yang dikemukakan Wilfred, dengan pendekatan 

teologi konvergensi penulis akan menggali pemikiran Imam Nawawi dalam 

 
34 Wilfred Cantwel Smith “As Theologian of Religions”, Teologi Revied, No. 76, 1983.  

35  Muhtadin Mustafa, “Reorientasi Teologi Islam dalam Konteks Pluralisme Beragama: 

Telaah Kritis Pendekatan Normatif, Dialogis, dan Konvergensif” Hunafa, Vol.3 No.2, Juni 2006, 

hlm. 138. 
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salah satu kitabnya, Fathu al-Majid. Dari kitab tersebut serta dari sumber 

rujukan lainnya, penulis akan menentukan belief nya, apakah perbedaan 

pemahaman tersebut terletak pada dasar teologinya, atau pada sikap 

keagamaanya. Satu hal yang tidak boleh luput adalah menentukan faithnya, apa 

sebenarnya yang menjadi persamaan antara pendapat yang mengatakan al-

Qur’an sebagai makhluk dan pendapat yang mengatakan bahwa al-Qur’an 

adalah Qadim.  

F.  Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan jalan atau cara yang ditempuh dalam 

melakukan sesuatu guna mencapai tujuan yang diharapkan. Penelitian ini jika 

dilihat dari sifat dan tujuannya maka termasuk dalam penelitian deskriptif-

eksplanatif, yang mendeskripsikan terlebih dahulu bagaimana konsep dasar 

kemakhlukan al-Qur’an, bagaimana pemikiran tersebut muncul dan ayat-ayat 

yang dijadikan sebagai landasan pemahaman, apa saja faktor yang melatar 

belakangi seseorang bisa memahami al-Qur’an sebagai makhluk dan qadim.  

1. Jenis Penelitian 

Penelitian termasuk dalam jenis penelitian kepustakaan (library 

research) yaitu penelitian yang berusaha memperoleh dan mengelola data 

serta informasi kepustakaan. Untuk mendapatkan hasil dari penelitian ini 

maka penulis menggunakan metode deskriptif-eksplanatif,  yakni 

mendeskripsikan kontruksi pemikiran Imam Nawawi terkait konsep 

kemakhlukan al-Qur’an, kemudian menganalisis secara kritis dan mencari 

dasar pemikiran tokoh tersebut dengan tokoh-tokoh sebelumnya. 
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2. Metode Pengumpulan Data 

a. Sumber primer 

Data primer merupakan data-data karya Imam Nawawi yang akan dikaji 

dan memuat kajian ilmu kalam, yakni kitab Fathu al-Majid. Penulis juga 

menggunakan rujukan kitab tauhid Imam Nawawi yang lainnya, seperti 

Tijan Durory dan Nur adz-Dzolam. 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder adalah buku-buku, jurnal-jurnal, artikel mengenai 

konsep kemakhlukan al-Qur’an serta pemikiran tokoh tersebut yang 

merupakan hasil interpretasi orang lain, dan buku lain yang membahas 

objek kajian ini yang dapat membantu penulis dalam meneliti problem 

kedudukan al-Qur’an. 

3. Analisis Data 

Ada pun langkah-langkah metodis yang penilis lakukan sebagai 

berikut, Pertama, penulis menetapkan tokoh Imam Nawawi al-Bantani, 

dengan objek formal kajiannya tentang kemakhlukan al-Qur’an. Kedua, 

melakukan inventarisasi data dan menyeleksinya, khususnya karya-karya 

Imam Nawawi dan sumber lain yang terkait dengan pembahasan ini.  

G.  Sistematika Pembahasan 

Skripsi ini disusun dalam beberapa bab, dan setiap babnya berisi sub bab 

yang disesuaikan dengan keperluan kajian. Tujuan penyusunan tersebut untuk 

mendapatkan hasil kajian yang sistematis, maksimal, dan utuh. Rincian 

penyusunannya sebagai berikut: 
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Bab pertama, dalam bab ini meliputi latar belakang, membahas gambaran 

singkat permasalahan yang melatarbelakangi dilakukannya penelitian. Rumusan 

masalah dimunculkan untuk menemukan pertanyaan yang menjadi 

permasalahan dalam penelitian. Kemudian dilanjutkan dengan tujuan dan 

kegunaan penelitian, telaah pustaka, merumuskan teori dan metode penelitian 

untuk menyelesaikan masalah dari penelitian yang dibahas.  

Bab kedua, bab ini menjelaskan kajian teoritis dari konsep kemakhlukan 

al-Qur’an yang diyakini oleh golongan rasionalis. Penulis akan menggali 

bagaimana landasan itu lahir dan kemudian berkembang hingga menempati 

puncak pemahaman teologi. Serta bagaimana ideologi kemakhlukan al-Qur’an 

tetap bertahan hingga era setelahnya walaupun golongan pengusungnya sudah 

dihapuskan.  

Bab ketiga membahas biografi singkat Syaikh Nawawi al-Bantani dan 

kitab karangannya Fathu al-Majid, serta kitab-kitab lainnya yang bisa dijadikan 

rujukan dalam penelitian ini, seperti Tijan Darary, Nur adz-Dzolam, Tafsir 

Marah Labid. Pada bagian awal penulis akan memaparkan biografi Syaikh 

Nawawi, kemudian dilanjut dengan pembahasan terkait gambaran umum 

tentang pemikirannya yang tertuang dalam kitab Fathu al-Majid dan kitab 

lainnya, meliputi motivasi, corak pemikiran, serta ideologi yang diyakini oleh 

Syaikh Nawawi al-Bantani. 

Bab keempat berisi pembahasan utama dalam penelitian ini, yakni analisis 

konsep pemikiran Syaikh Nawawi al-Bantani terkait kalam Allah dan 

kemakhlukan al-Qur’an. 
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Bab kelima adalah akhir dari semua pembahasan yaitu penutup, yang 

berisi kesimpulan pembahasan dan saran. Dalam bab ini akan diambil poin 

utama dari pembahasan yang merupakan rumusan permasalahan yang sudah 

dipaparkan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Perdebatan teologis mengenai status al-Qur’an apakah sebagai makhluk 

atau qadim tertulis dalam sejarah perkembangan keilmuan Islam dan menemui 

puncak permasalahan di masa Dinasti Abbasiyah, yakni saat peristiwa mihnah. 

Dari pembahasan mulai bab dua sampai bab empat, ada beberapa hal penting 

yang harus digaris bawahi. Penulis menemukan beberapa hal yang tidak banyak 

disampaikan dalam ruang lingkup pendidikan formal biasa. Meskipun peristiwa 

tersebut banyak menimbulkan kekacauan dan ketakutan baik di kalangan pejabat 

negara, para ulama, maupun masyarakat awam, Mu’tazilah memiliki alasan 

rasionalis dan dalil naqli yang menjadi landasan berpikir dan bertindak dalam 

pelaksanaan mihnah. Secara teologis, pelaksanaan mihnah yang digagas oleh 

Mu’tazilah bertujuan untuk memurnikan ajaran Islam dengan membersihkan 

pemikiran-pemikiran yang menurut mereka telah menyalahi konsep ke-Esa-an 

Tuhan. Namun, secara politis, sejarawan mencatat ada unsur politik terselubung 

dibalik pelaksanaan mihnah yang bertujuan untuk menguasai panggung 

kekuasaan khalifah.  

Meskipun pada akhirnya Mu’tazilah berhasil dihapuskan, namun 

pemikiran dan gagasan mengenai konsep kemakhlukan al-Qur’an masih terus 

dikaji dan dibahas hingga saat ini. Bahkan, pada era setelah lengsernya 
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Mu’tazilah, banyak muncul sarjanawan muslim yang sepakat dengan konsep 

kemakhlukan al-Qur’an. 

Menurut Syaikh Nawawi, Allah memiliki sifat wajib berjumlah dua puluh, 

yang mana salah satunya adalah sifat kalam. Sifat wajib Allah merupakan 

perkara yang melekat pada Dzat_Nya Allah, sifatnya qadim dan kekal. 

Sehingga, kalam Allah juga termasuk perkara yang qadim dan kekal. Kalam 

Allah adalah eksistensi tunggal, bukan berupa suara maupun huruf, terbebas dari 

urutan awal dan akhir, serta bukan pula susunan ayat dan surat. Kalam Allah 

terbebas dari sifat-sifat makhluk. Namun, jika kita melihat definisi al-Qur’an, 

baik yang diungkapkan oleh al-Qur’an sendiri maupun para ulama, al-Qur’an 

adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad melalui perantara 

Malaikat Jibril secara berangsur-angsur dan memuat susunan ayat dan surat 

dalam Bahasa Arab. Definisi tersebut tentunya menggambarkan sifat-sifat 

makhluk, sedangkan kalam Allah adalah sifat qadim yang terbebas dari sifat-

sifat makhluk. 

Menyikapi permasalahan tersebut, Syaikh Nawawi menjelaskan bahwa 

kalam Allah bisa dipahami dalam dua pengertian yang berbeda. Pertama, kalam 

Allah dipahami sebagai kalam lafdzi atau al-Qur’an. Kalam lafdzi atau al-Qur’an 

adalah perkara hadis (baru), bukan qadim. Pernyataan tersebut disadari betul 

oleh Syaikh Nawawi karena al-Qur’an secara rasionalis memiliki sifat-sifat 

makhluk. Kedua, kalam Allah yang dipahami sebagai kalam nafsi, yakni kalam 

Allah yang qadim dan melekat pada Dzat_Nya Allah, bukan berupa suara 

maupun huruf, serta bersih dari tanda-tanda kemakhlukan. Al-Qur’an turun 
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kepada Nabi Muhammad dalam bentuk lafadz dan makna, lafadz al-Qur’an yang 

berbahasa Arab itulah yang disebut sebagai kalam lafdzi. Sedangkan makna al-

Qur’an adalah kalam nafsi, makna tersebutlah yang qadim, ada sejak zaman azali 

sebelum makhluk diciptakan. Baik kalam lafdzi (al-Qur’an) maupun kalam 

nafsi, keduanya adalah kalam Allah dan sama-sama haqiqi, bukan majazi 

(manifestasi atau perumpamaan). Syaikh Nawawi melarang umat muslim 

mengatakan bahwa al-Qur’an adalah majazi (manifestasi) dari kalam nafsi.   

Syaikh Nawawi menekankan pentingnya memahami perbedaan antara 

kalam lagdzi dengan kalam nafsi. Ia melarang seorang muslim mengatakan 

bahwa al-Qur’an adalah hadis (baru), kecuali dalam majlis ta’lim atau ruang 

akademis. Sebab, jika mengatakan al-Qur’an adalah hadis kepada masyarakat 

luas, maka dikhawatirkan akan banyak orang awam yang justru gagal dalam 

memahami permasalahan ini secara terperinci, sehingga hal tersebut sangat 

membahayakan aqidah seseorang dan bisa menyebabkannya menjadi kafir. Jika 

seorang muslim tidak memahami perbedaan antara kalam lafdzi dan kalam nafsi, 

kemudian dia mengatakan bahwa al-Qur’an adalah makhluk, maka bisa jadi dia 

juga akan mengatakan bahwa sifat kalam Allah juga makhluk. Selain itu, jika 

mengatakan al-Qur’an adalah makhluk kepada khalayak umum, maka akan 

menimbulkan anggapan bahwa al-Qur’an merupakan buatan manusia atau 

karangan Nabi Muhammad saja.  

Sejalan dengan pemikiran tersebut, Imam Ahmad bin Hanbal juga 

mengharamkan seorang muslim mengatakan al-Qur’an adalah makhluk dalam 

ruang lingkup masyarakat luas, kecuali dalam majlis ta’lim. Sebab, banyak 
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orang awam yang sulit memahami problematika ini secara terperinci, sehingga 

besar kemungkinan mereka akan salah pemahaman dan justru malah 

mengantarkan pada kekafiran. Maka dari itu, Imam Ahmad enggan mengatakan 

al-Qur’an adalah makhluk, demi menjaga aqidah semua umat muslim. Dengan 

mengatakan al-Qur’an adalah makhluk, maka dikhawatirkan al-Qur’an justru 

dijadikan permainan oleh manusia. Hukum dan syariat Islam akan 

disalahgunakan, sebagaimana perkara lain yang juga disalahgunakan. Al-Qur’an 

akan dianggap remeh dan menyebabkan ajaran-ajaran yang ada di dalamnya bisa 

disalahgunakan atau ditinggalkan oleh umat muslim. 

B.  Saran  

Penulis menyadari betul bahwa dalam penyusunan penelitian ini terdapat 

banyak kekurangan dan jauh dari kata sempurna. Sehingga daripada itu, 

penelitian mengenai kalam Allah dan al-Qur’an menurut pemikiran Syaikh 

Nawawi masih bisa dikaji lagi secara mendalam. Penelitian ini terfokus pada 

kitab tauhid karya Syaikh Nawawi, yakni Fathu al-Majid, dengan sedikit 

menambahkan referensi dari kitab tafsirnya. Kitab tersebut merupakan kitab 

dengan corak pembahasan ilmu tauhid, sehingga penelitian mengenai 

pembahasan ini bisa dikaji lagi dari sudut pandang dan objek penelitian yang 

lain. Penelitian ini juga menggali pemikiran Syaikh Nawawi dari garis besarnya 

saja, sebatas apa yang ia sampaikan dalam kitab karyanya. Penelitian lebih lanjut 

masih bisa dilakukan dengan menelaah metode dan corak berpikir Syaikh 

Nawawi secara terperinci terlebih dahulu. Kemudian, terkait problematika 

kemakhlukan al-Qur’an, perlu juga diadakannya komparasi pemikiran antara 
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Syaikh Nawawi dengan ulama era kontemporer lain guna membuka wacana 

keilmuan Islam yang lebih luas dan beragam. Sehingga hal tersebut tentunya 

juga bisa menghindarkan para akademisi dari kekakuan berpikir dan sikap 

fanatik. 
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